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ABSTRAK

YUSRIYANI, NN., 2023, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI SEDIAAN KRIM SERBUK SPIRULINA TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus epidermidis DENGAN VARIASI ASAM
STEARAT DAN TRIETANOLAMIN, SKRISPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA, Dibimbing
oleh Dian Marlina, S.Farm., M.Sc., M.Si.,, Ph.D dan Desi
Purwaningsih, S.Pd., M.Si

Spirulina merupakan ganggang biru-hijau yang hidup di air laut dan air
tawar. Jerawat adalah penyakit kulit umum yang sering dijumpai, salah satu
bakteri penyebab jerawat ialah Staphylococcus epidermidis. Sediaan kosmetik
yang digunakan pada penelitian ini ialah sediaan krim, sediaan krim lebih
disukai karena lebih mudah menyebar dengan rata serta lebih mudah
dibersihkan dan dicuci. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin terhadap mutu
fisik dan stabilitas sediaan krim spirulina. Mengetahui formula yang
menghasilkan sediaan krim dengan mutu fisik paling baik serta memiliki
aktivitas antibakteri. Mengetahui aktivitas sediaan krim spirulina terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis.

Formulasi krim vyang digunakan pada penelitian ini dengan
perbandingan asam stearat : trietanolamin diantaranya K+ (disk cakram
antibiotik gentamisin), K- FI (12%:2,5%), FI (12%:2,5%), K-FII (10%:2,5%),
FII (10%:2,5%), K-FII1 (12%:2%), F 11l (12%:2%), K-IV (10%:2%), dan F IV
(10%:2%). Penelitian ini menggunakan metode difusi untuk uji antibakteri
sediaan krim spirulina. Hasil yang sudah didapatkan diuji dengan uji One Way
Anova (Analysis of Varian).

Hasil menunjukkan bahwa sediaan krim antibakteri serbuk Spirulina
dengan variasi asam stearat dan trietanolamin memenuhi parameter uji mutu
fisik krim. Sediaan krim serbuk Spirulina memiliki aktivitas antibakteri.
Formula 111 adalah formula terbaik karena memiliki mutu fisik dan uji stabilitas
yang baik, meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji daya
lekat, uji daya sebar, uji pH dan uji tipe krim, serta mempunyai aktivitas
antibakteri sebesar 36,37 mm.

Kata kunci : Spirulina, jerawat, Staphylococcus epidermidis, krim
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ABSTRACT

YUSRIYANI, NN., 2023, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL
ACTIVITY TEST OF SPIRULINA POWDER CREAM
PREPARATIONSBACTERIA Staphylococcus epidermidis WITH
VARIATIONS OF STEARIC ACID AND TRIETHANOLAMINE,
PROPOSAL OF THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA,
Supervised by Dian Marlina, S.Farm., M.Sc., M.Si., Ph.D dan Desi
Purwaningsih, S.Pd., M.Si

Spirulina is blue-green algae that lives in sea water and fresh water.
Acne is a common skin disease that is often encountered, one of the bacteria
that causes acne is Staphylococcus epidermidis. The cosmetic preparation used
in this research is a cream preparation, cream preparations are preferred because
they are easier to spread evenly and are easier to clean and wash. The aim of
this research was to determine the effect of varying concentrations of stearic
acid and triethanolamine on the physical quality and stability of Spirulina cream
preparations. Know the formula that produces cream preparations with the best
physical quality and antibacterial activity. To determine the activity of
Spirulina cream preparations against Staphylococcus epidermidis bacteria.

The cream formulation used in this study with a ratio of stearic acid:
triethanolamine including K+ (disk cakram antibiotic gentamicin), K-FI
(12%:2,5%), FI (12%:2,5%), K-FII (10%:2,5%), FII (10%:2,5%), K-FIII
(12%:2%), F 111 (12%:2%), K-V (10%:2%), and F IV (10%:2%). This study
used the diffusion method for antibacterial tests of Spirulina cream
preparations. The results that have been obtained are tested with the One Way
Anova (Analysis of Variant) test.

The results showed that the antibacterial cream preparation of Spirulina
powder with variations of stearic acid and triethanolamine met the physical
quality test parameters of the cream. Cream preparations of Spirulina powder
have antibacterial activity. Formula 11 is the best formula because it has good
physical quality and stability tests, including organoleptis tests, homogeneity
tests, viscosity tests, adhesion tests, dispersion tests, pH tests and cream type
tests, and has antibacterial activity of 36.37 mm.

Keywords : Spirulina, acne, Staphylococcus epidermidis, cream
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan lapisan luar tubuh manusia yang sering
terkena sinar matahari langsung, letak kulit berada pada bagian luar
tubuh, hal ini membuat kulit menjadi pelindung pertama ketika
menerima rangsangan seperti tekanan, gerakan atau rasa sakit.
Akibatnya kulit menjadi rentan terhadap penyakit salah satunya seperti
jerawat. Jerawat merupakan salah satu penyakit yang paling sering
dialami pada usia muda atau tua. Jerawat biasanya dimulai pada remaja
usia 12-24 tahun. Jerawat dialami oleh remaja dengan kejadian sebesar
16- 80% (wanita) 29-90% (pria) dan juga dialami oleh orang dewasa 3-
6% (wanita) dan 5-12% (pria) (Arista et al., 2013).

Jerawat muncul pada kulit dan sangat mengganggu penampilan
seseorang sehingga penderitanya menjadi kurang percaya diri dan salah
satu solusi untuk menghilangkan jerawat adalah dengan menggunakan
antibiotik pada area kulit yang berjerawat. Penggunaan antibiotik dan
bahan kimia seperti sulfur, resorsinol, asam salisilat, benzoil peroksida,
asam azelat, tetrasiklin, eritromisin dan klindamisin, namun obat ini juga
mempunyai efek samping seperti resistensi antibiotik dan iritasi kulit.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian antibakteri dari bahan alam
yang diketahui aman dan memiliki efek samping yang kecil
dibandingkan dengan obat kimia (Arista et al., 2013). Jerawat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor genetik, faktor usia,
faktor psikis, faktor makanan, faktor kosmetik, faktor alergi dan infeksi
bakteri. Bakteri penyebab timbulnya jerawat adalah Propionibacterium
acne, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus.

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram positif
dan bakteri tersebut termasuk dalam genus bakteri Staphylococcus.
Sebagian dari bakteri ini ialah flora normal pada kulit dan selaput lendir
manusia.  Bakteri  Staphylococcus epidermidis menghasilkan
enterotoksin, enterotoksin yang dihasilkan oleh strain bakteri dapat
berupa satu atau lebih dari lima jenis enterotoksin antigenik yang
berbeda. Infksi Staphylococcus epidermidis biasanya tidak terjadi dalam
tubuh, melainkan terjadi dipermukaan tubuh, biasanya di hidung, jerawat
dan bisul-bisul (Sahib, 2017). Pengobatan menyembuhkan jerawat pada
saat ini mulai banyak yang memilih back to nature dalam pengobatan
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jerawat karena efek samping lebih ringan dibandingkan pengobatan
dengan obat kimia. Obat herbal yang memiliki khasiat sebagai obat
untuk menyembuhkan jerawat dengan kandungan Centella asiatica
herba, Greentea dan Spirulina. Penelitian ini menggunakan Spirulina
untuk mengatasi jerawat karena Spirulina belum banyak diteliti sebagai
senyawa antibakteri. Spirulina adalah ganggang biru-hijau yang hidup
di laut dan air tawar. Spirulina memiliki sifat antibakteri dan anti-
inflamasi, yang dianggap dapat mengurangi peradangan terkait jerawat
dan mencegah munculnya jerawat. Spirulina memiliki sifat
antimikroba untuk mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nihal et al., 2018
ekstrak serbuk Spirulina dengan konsentrasi ekstrak 10% mengandung
aktivitas antibakteri Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat
21,3+1,4 mm, dan daya hambat serbuk Spirulina 24,6+1,6 mm.

Sediaan kosmetik yang digunakan untuk mengurangi jerawat
seperti bentuk, salep, gel, emulgel, dan krim. Krim adalah cairan yang
setengah padat mengandung setidaknya 60% air dan dimaksudkan
untuk pemakaian eksternal. Selain itu, krim adalah bentuk sediaan
topikal yang memiliki tekstur setengah padat yang sesuai untuk
pengobatan jerawat. Penggunaan krim lebih disukai karena krim lebih
mudah menyebar dengan rata dan lebih mudah dibersihkan dan dicuci.
Salah satu pendekatan untuk mengobati jerawat adalah dengan
memanfaatkan senyawa bioaktif yang berasal dari Spirulina, suatu
mikroalga.

Vanishing Cream merupakan basis krim minyak dalam air yang
biasanya mengandung bahan pembasah seperti trietanolamin atau
kalium, amonium dan natrium hidroksida yang dicampur dengan asam
stearat bebas untuk membentuk emulsi. Basis yang dapat dicuci dengan
air seperti Vanishing Cream akan membentuk lapisan tipis semi-
transparan setelah air menguap saat diaplikasikan. Basis krim (Vanishing
Cream) direkomendasikan untuk penggunaan sehari-hari, karena
memiliki keunggulan menyejukkan kulit, tidak berminyak dan menyebar
dengan baik, sehingga basis krim ini sangat cocok untuk kulit
berjerawat. Penelitian ini menggunakan kombisasi asam stearat dengan
trietanolamin. Asam stearat dipilih sebagai pengisi karena dapat
meningkatkan konsistensi krim dan trietanolamina dipilih sebagai
kombinasi pengemulsi, karena trietanolamin membentuk emulsi M/A
yang sangat stabil dalam kombinasi dengan asam lemak bebas. Asam
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stearat merupakan asam lemak yang paling cocok untuk bergabung
dengan trietanolamin karena asam stearat tidak berubah warna .

Uji stabilitas sediaan krim menurut Nisa et al., 2017 dan Dewi et
al., 2014 dilakukan dengan menyimpan sediaan krim dengan berbagai
konsentrasi suhu 4°C selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam oven
bersuhu 40° £ 2°C selama 24 jam (satu siklus). Uji dilakukan sebanyak
6 siklus, kemudian diamati perubahan fisik yang terjadi yaitu berupa ada
atau tidaknya pemisahan. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode difusi, metode ini merupakan salah satu metode uji
bakteri. Prinsip kerja dari metode difusi ialah terdifusinya senyawa
antibakteri ke dalam media agar dimana mikroba uji telah
diinokulasikan.

B. Rumusan Masalah

Pertama, apakah variasi konsentrasi asam stearat dan
trietanolamin berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan
krim spirulina ?

Kedua, apakah sediaan krim spirulina memiliki aktivitas
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis sebelum maupun setelah
Cycling test?

Ketiga, formula manakah yang menghasilkan sediaan krim
dengan mutu fisik yang paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam
stearat dan trietanolamin terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan krim
spirulina.

Kedua, untuk mengetahui aktivitas sediaan krim spirulina
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis sebelum maupun setelah
Cycling test.

Ketiga, untuk mengetahui formula yang menghasilkan sediaan
krim dengan mutu fisik yang paling baik.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan, bahan
informasi bagi peneliti tentang krim spirulina sebagai antijerawat.
Sekaligus dapat digunakan sebagai referensi atau sumber informasi
untuk penelitian berikutnya.



